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Abstrak
 

Pelayanan farmasi bagi pasien di ruang rawat inap di RS PMI Bogor masih berupa pelayanan sistem resep

individual. Berbagai faktor dan tata-cara harus diperhatikan dalam mengatur pelayanan penggunaan obat

bagi pasien rawat inap di setiap ruangan.   Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang

menyebabkan tidak efisiennya penyediaan dan penggunaan obat pasien rawat inap. Secara khusus penelitian

ini bertujuan pula untuk mengidentifikasi obat yang tersedia dan kesesuaiannya dengan resep yang

digunakan oleh pasien selama dalam perawatan, mengidentifikasi obat sisa dan penyebab terjadinya obat

sisa, dan mengidentifikasi mekanisme pemantauan penyediaan penggunaan obat selama pasien dalam

perawatan.   Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kualitatif dengan telaah

kasus dan data dengan cara penelusuran proses sampai sejauh mana penggunaan obat di ruang rawat inap

telah dijalankan. Telaah kasus dimaksud untuk mempelajari secara kualitatif tentang proses penggunaan

obat pasien rawat inap di seluruh ruangan melalui kegiatan wawancara, diskusi kelompok, pengamatan dan

pengumpulan data sekunder Bari lembar rekam medik pasien. Penelitian di RS PMI Bogor ini dilaksanakan

dalam periode Mei-Juni 1998.   Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fungsi instalasi farmasi di RS PMI

baru terbatas melaksanakan pelayanan sebagai apotik. Ketidakmampuan instalasi farmasi menyediakan dan

menyalurkan penggunaan obat secara efisien bagi pasien selama di rawat di ruang rawat inap juga tercermin

dalam pengelolaan obat yang diperlukan oleh penderita selama dalam perawatan.   Ruang rawat inap belum

dapat memberikan pelayanan efisien dan optimal kepada pasien rawat inap karena belum tersedianya standar

baku dalam pengelolaan obat pasien diruang rawat inap. Instalasi belum mampu memberikan pelayanan

yang efisien dan optimal kepada pasien rawat inap karena kenyataan menunjukkan masih tingginya jumlah

dan jenis obat yang tersisa.   Untuk dapat memberikan pelayanan yang efisien kepada pasien selama berada

dalam perawatan, maka instalasi farmasi dalam suatu rumah sakit harus mempunyai fungsi yang lebih luas

sehingga dapat melaksanakan sistem pelayanan farmasi terpadu, khususnya dalam melayani secara efisen

penggunaan obat bagi pasien rawat inap. Dalam hal ini sumberdaya manusia, sarana, dan prasarana

merupakan kendala yang perlu diatasi.          
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